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ABSTRAK 

 

FADHILAH HADI PUTRI. Pengaruh Pemberian Pakan Sinbiotik dan 

Ekstrak Rumput Laut Sargassum (Sargassum sp.) Terhadap Performa 

Pertumbuhan dan Survival Rate Ikan Rainbow Celebes (Marosatherina 

ladigesi). Dibawah bimbingan MUHAMMAD ARDIANSYAH NURDIN dan 

ANDI NINNONG RENITA RELATAMI 

    

Ikan rainbow Sulawesi (Marosatherina ladigesi) merupakan komoditas 

ekspor ikan hias. Ikan ini merupakan ikan asli yang berasal dari Indonesia yang 

bersifat endemik di daerah Maros, Sulawesi Selatan. Ikan rainbow celebes 

tergolong dalam ordo Atheriniformes, family Telmatherinidae. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat performa pertumbuhan dan 

survival rate dari ikan rainbow celebes (Marosatherina ladigesi) dengan 

pemberian pakan sinbiotik dan ekstrak rumput laut sargassum (Sargassum sp.). 

Sampel pada penelitian ini terbagi menjadi tiga perlakuan dan tiga ulangan dengan 

tiap kelompok perlakuan terdiri dari 10 ekor ikan. Kelompok perlakuan pertama 

diberikan pakan komersil, kelompok perlakuan kedua diberikan pakan alami 

(Daphnia sp.) dan kelompok perlakuan ketiga diberikan pakan sinbiotik dan 

ekstrak rumput laut sargassum (Sargassum sp.). Pemberian pakan dilakukan 

selama 30 hari dengan pemberian pakan sebanyak 3 kali sehari dengan takaran 

pakan (A) sebanyak 0,343 gram perhari, (B) 0,360 gram perhari dan (C) 0,395 

gram perhari. Parameter yang diamati adalah morfometri, laju pertumbuhan 

spesifik, survival rate, dan kualitas air. Analisis data menggunakan OneWay-

ANOVA melalui program SPSS, apabila ada perbedaan yang nyata antara 

perlakuan yang diuji akan dilanjutkan dengan uji duncan. Hasil yang diperoleh 

dari morfometri yaitu pada kelompok perlakuan (C) dengan panjang dan lebar 6,6 

± 0,15 mm dan 3,6 ± 0,12 mm, sedangkan yang terendah adalah pada perlakuan 

(A) dengan panjang dan lebar yang diperoleh adalah  2,3 ± 0,43 mm dan 1,4 ± 0,1 

mm. Pertumbuhan spesifik ikan rainbow celebes (Marosatherina ladigesi) baik 

pada perlakuan (B) mencapai 1,8% perhari, akan tetapi pada perlakuan (C) terlihat 

jauh lebih baik untuk laju pertumbuhannya karena selisih dari berat awal hingga 

akhir dapat mencapai 2,05% perhari. Survival rate ikan rainbow celebes 

(Marosatherina ladigesi) yang telah diberikan perlakuan, memperlihatkan bahwa 

perlakuan (B), dan perlakuan (C) diperoleh tingkat survival rate sebesar 100%, 

sedangkan pakan komersil memiliki persentase terendah sebesar 83%. Adapun 

untuk kualitas air pemeliharaan, masih dalam batas normal. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata terhadap perlakuan yang 

diuji. Berdasarkan pengujian lanjutan dengan metode duncan disimpulkan bahwa 

pakan yang paling mempengaruhi performa pertumbuhan dan survival rate ikan 

rainbow celebes (Marosatherina ladigesi) adalah pakan sinbiotik dan ekstrak 

rumput laut sargassum (Sargassum sp.). 
 

Kata kunci: Ikan rainbow celebes, Marosatherina ladigesi, Rumput laut, 

Sargassum sp. 
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ABSTRACT 

 

FADHILAH HADI PUTRI. Effect of Feeding Synbiotic and Sargassum 

Seaweed Extract (Sargassum sp.) on Growth Performance and Survival Rate 

of Rainbow Celebes (Marosatherina ladigesi) Fish. Supervised by 

MUHAMMAD ARDIANSYAH NURDIN dan ANDI NINNONG RENITA 

RELATAMI 

    

 Sulawesi rainbow fish (Marosatherina ladigesi) is an ornamental fish 

export commodity. This fish is a native fish originating from Indonesia and is 

endemic to the Maros area, South Sulawesi. The Celebes rainbow fish belongs to 

the order Atheriniformes, the family Telmatherinidae. This study aims to 

determine the growth performance and survival rate of rainbow Celebes 

(Marosatherina ladigesi) with synbiotic feed and extract of sargassum seaweed 

(Sargassum sp.). The sample in this study was divided into three treatments and 

three replications with each group consisting of 10 fish. The first group was given 

commercial feed, the second treatment group was given natural food (Daphnia 

sp.) and the third group was given synbiotic feed and sargassum seaweed extract 

(Sargassum sp.). Feeding was carried out for 30 days by feeding 3 times a day 

with a feed dose of (A) 0.343 grams per day, (B) 0.360 grams per day and (C) 

0.395 grams per day. Parameters observed were morphometry, specific growth 

rate, survival rate, and air quality. Data analysis using OneWay-ANOVA through 

the SPSS program, if there is a significant difference between the treatments being 

tested, it will be continued with the Duncan test. The results obtained from 

morphometry were in the treatment group (C) with length and width of 6.6 ± 0.15 

mm and 3.6 ± 0.12 mm, while the lowest was in treatment (A) with length and 

width obtained were 2.3 ± 0.43 mm and 1.4 ± 0.1 mm. Specific growth of rainbow 

Celebes (Marosatherina ladigesi) in treatment (B) reached 1.8% per day, but in 

treatment (C) it looked much better for its growth rate because the difference from 

initial to final weight could reach 2.05% per day. The survival rate of rainbow 

Celebes (Marosatherina ladigesi) given treatment, treatment (B), and treatment 

(C) obtained a survival rate of 100%, while commercial feed had the lowest 

percentage of 83%. As for the quality of maintenance water, it is still within 

normal limits. The results showed that there were significant differences in the 

treatments tested. Based on further testing using the Duncan Kunci method, the 

feeds that most influence the growth performance and survival rate of rainbow 

Celebes (Marosatherina ladigesi) are synbiotic feed and extract of sargassum 

seaweed (Sargassum sp.). 

 

Keywords: Rainbow celebes fish, Marosatherina ladigesi, Seaweed, 

Sargassum sp. 
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Letak geografis di Indonesia mempunyai perairan serta sumber daya alam 

yang sungguh melimpah dari sektor perairan. Indonesia memiliki perairan dengan 

potensi yang cukup besar untuk dikembangkan. Ikan rainbow merupakan jenis 

ikan hias yang diminati di Indonesia (Kadarini, 2010). Sulawesi adalah salah satu 

dari 25 titik keanekaragaman hayati yang terletak di zona Wallacea yang memiliki 

jumlah spesies endemik yang tinggi khususnya ikan. Peneliti telah menjelaskan 

spesies ikan air tawar yang endemik berada di Sulawesi sampai saat ini (Nasyrah 

et al., 2020). 

Ikan endemik air tawar mempunyai spesies salah satunya adalah ikan 

rainbow celebes (Marosatherina ladigesi). Ikan rainbow celebes juga ialah 

kelompok ikan hias yang dikenal dengan nama Celebes Rainbow Fish atau ikan 

pelangi Sulawesi. Kondisi lingkungan dikala ini menyebabkan terjadinya 

penurunan populasi ikan rainbow celebes di habitatnya dan mengakibatkan 

(Marosatherina ladigesi) teregistrasi pada “Red List of Threatened Species” 

IUCN (Internasional Union for Conservation of Nature) kategori Rare (R) tahun 

1990 dan 1994 (Nasyrah et al., 2020). Ikan rainbow celebes (Marosatherina 

ladigesi) banyak disukai oleh masyarakat sekitar karena memiliki warna yang 

tampak indah maka terjadi penangkapan secara berlebihan sehingga ikan tersebut 

mengalami kepunahan. 

Ikan ini banyak digemari oleh pembudidaya ikan hias, terutama untuk jenis 

rainbow jantan. Ikan rainbow jantan memiliki warna yang lebih menarik dari pada 

ikan rainbow betina (Shoimah et al., 2020). Nama ikan rainbow diberikan karena 

ikan ini memiliki warna yang beraneka ragam seperti pelangi sesuai dengan 

jenisnya (Kadarini, 2010). Pemberian pakan yang berkualitas dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan juga dapat meningkatkan tingkat kelangsungan hidup ikan yang 

dipelihara. Suryaningsih (2010) dalam Darmawiyanti dan Baidhowi (2015),  

bahwa kualitas pakan tak cuma sebatas pada skor nutrisi yang dikandungnya tapi 

pada sifat jasmani pakan seperti kelarutannya, kecernaanya, warna, bau, rasa dan 

anti gizi yang dikandung. Salah satu pakan tambahan yang awam diaplikasikan 

pada macam ikan hias merupakan rumput laut. 

Variasi rumput laut yang bernilai ekonomis tinggi yaitu rumput laut coklat 

dengan macam sargassum (Sargassum sp.). Alga ini mengandung iodium dan 

senyawa aktif seperti senyawa fenol. Klasifikasi senyawa aktif yang diduga 

berperan dalam menyelesaikan kegemukan yaitu flavonoid dan tanin, dimana dua 

golongan senyawa hal yang demikian termasuk ke dalam senyawa fenol. Oleh 

karena itu pakan yang diberikan harus sesuai dengan kebutuhannya baik jumlah 

maupun kualitasnya (Purba, 2017). Purba (2017) menjelaskan bahwa rumput laut 

merupakan bahan baku yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan tambahan dalam 

pakan ikan karena rumput laut mengandung mineral serta kandungan nutrisi yang 

baik bagi pertumbuhan ikan. Rumput laut juga dimanfaatkan untuk menambah 

cita rasa dan aroma pada pakan sehingga ikan akan mengkonsumsi pakan dalam 

jumlah banyak dan pakan tidak akan membusuk di dalam wadah pemeliharaan 

selain itu juga potensi rumput laut di Indonesia memiliki prospek yang cukup 

besar dan yakni salah satu komoditi ekspor Indonesia. 
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Penulis dapat menyimpulkan dari judul “Pengaruh Pemberian Pakan 

Sinbiotik dan Ekstrak Rumput Laut Sargassum (Sargassum sp.) Terhadap 

Performa Pertumbuhan dan Survival Rate Ikan Rainbow Celebes (Marosatherina 

ladigesi)” bahwa tujuan penelitian ini adalah untuk melihat pertumbuhan dan 

survival rate dari ikan rainbow (Marosatherina ladigesi).  

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh pemberian pakan sinbiotik dan ekstrak rumput laut 

sargassum (Sargassum sp.) terhadap performa pertumbuhan dan survival 

rate ikan rainbow celebes (Marosatherina ladigesi) dengan perbandingan 

kontrol. 

2. Bagaimana mengetahui pakan sinbiotik yang tepat untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan survival rate ikan rainbow celebes (Marosatherina 

ladigesi). 

3. Bagaimana pengaruh kontrol pada ikan rainbow celebes (Marosatherina 

ladigesi) dengan pemberian pakan komersil? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana tingkat performa 

pertumbuhan dan tingkat survival rate dari ikan rainbow celebes (Marosatherina 

ladigesi) dengan pemberian pakan sinbiotik dan ekstrak rumput laut sargassum 

(Sargassum sp.). 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Pengembangan Ilmu 

Manfaat pengembangan ilmu pada penelitian kali ini adalah sebagai 

tambahan informasi untuk penelitian selanjutnya mengenai “Pengaruh Pemberian 

Pakan Sinbiotik dan Ekstrak Rumput Laut Sargassum (Sargassum sp.) Terhadap 

Performa Pertumbuhan dan Survival Rate Ikan Rainbow Celebes (Marosatherina 

ladigesi)”. 

1.4.2 Manfaat Aplikasi 

Manfaat aplikasi pada penelitian ini agar dapat melatih kemampuan peneliti 

dan menjadi referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya. Serta, dapat menjadi 

informasi bagi masyarakat tentang manfaat pakan sinbiotik. 

1.5 Hipotesis 

Hipotesis dari uraian di atas yaitu pakan sinbiotik dan ekstrak rumput laut 

sargassum (Sargassum sp.) mampu meningkatkan pertumbuhan dan survival rate 

pada ikan rainbow celebes. 

1.6 Keaslian Penelitian 

Penelitian pengaruh pemberian pakan simbiotik dan ekstrak rumput laut 

sargassum (Sargassum sp.) terhadap performa pertumbuhan dan survival rate ikan 

rainbow celebes (Marosatherina ladigesi) belum pernah dilakukan. Namun, 

penelitian yang serupa pernah dilakukan oleh Wati (2019), yaitu mengenai 

pengaruh penambahan tepung sargassum (Sargassum sp.) pada pakan terhadap 

pertumbuhan ikan bawal bintang (Trachinotus blochii). 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Ikan Rainbow Celebes (Marosatherina ladigesi) 

Ikan rainbow celebes (Marosatherina ladigesi) ialah ikan yang dikena1 

dengan sebutan nama ikan rainbow Sulawesi, dan nama dagangnya dikenal 

dengan nama Celebes Rainbow ialah komoditas ekspor ikan hias. Ikan ini 

merupakan ikan asli yang berasal dari Indonesia yang bersifat endemik di tempat 

Maros, Sulawesi Selatan. Ikan hal yang demikian tergolong dalam ordo 

Atheriniformes, family Telmatherinidae (Kottelat et al.,1993).  

Ikan ini memiliki ciri yang berwarna dan penampilan yang menarik 

terutama pada ikan yang berjenis kelamin jantan, sehingga ikan ini memiliki nilai 

ekonomis penting dalam perdagangan domestik dan intemasional. Permintaan 

ikan ini hanya di lakukan penangkapan di habitat artinya, sehingga kondisi 

populasinya sudah dalam kondisi menghawatirkan dan telah terdaftar dalam 

IUCN (Internasional Union for Conservation of Nature) sebagai ikan yang 

terancam punah (Kottelat et al, 1993). 

lkan rainbow celebes (Marosatherina ladigesi) terdapat di sungai-sungai di 

tempat Sulawesi Selatan, mencakup sungai-sungai di Kabupaten Maros (sungai 

Bantimurung dan sungai Patunuang dan sungai Batangase), Pangkep (sungai 

Padae), Gowa (sungai Rakikang dan sungai Jenerata), Bone (sungai sanrego dan 

sungai lamuru) (Said et al., 2005). Berikutnya dilaporkan bahwa eksistensi 

populasi ikan rainbow celebes (Marosatherina ladigesi) pada sungai-sungai di 

Sulawesi Selatan dari l4 sungai yang dipandang, populasinya bervariasi. 

Penampilan warna tubuhnya juga bermacam, dari agak gelap hingga cemerlang 

(Andriani, 2000 dalam Said et al., 2005). Berdasarkan Nelson (1994) klasifikasi 

dari ikan rainbow celebes (Marosatherina ladigesi) adalah sebagai berikut: 

Phylum : Chordata 

Subphylum : Vertebrata 

Superclass : Gnathostomata 

Class  : Actinopterygii 

Subclass : Neopterygii 

Division : Teleostei 

Subdivision : Euteleostei 

Superorder : Acanthopterygii 

Series  : Atherinomorpha 

Order  : Atheriniformes 

Famili  : Telmatherinidae 

Genus  : Marosatherina 

Spesies : Marosatherina ladigesi  

Nama sinonim : Telmatherina ladigesi 

Nama umum : Rainbow Sulawesi 

Nama lokal : Ikan beseng-beseng 
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Gambar 1. Ikan rainbow celebes (Marosatherina ladigesi). 

 

Ada perbedaan morfologi tubuh ikan jantan dan betina. Seperti umum 

ditemui pada tipe ikan lain, ikan jantan mempunyai pola warna yang jauh lebih 

menarik serta wujud tubuh yang lebih menawan dibanding betinanya. Sirip ikan 

jantan jauh lebih panjang dibanding sirip pada ikan betina, terutamanya sirip 

punggung ke dua. Ikan rainbow celebes (Marosatherina ladigesi) mempunyai 

ukuran panjang standar yang optimal jantan dan betina dengan kisaran antara 44,1 

mm dan 43,8 mm yang hampir sama. Ikan rainbow celebes (Marosatherina 

ladigesi) yang betina memiliki kisaran minimal panjang standar yang lebih lebar 

17,7 - 40,2 mm, meski ikan jantan kisarannya lebih sempit ialah 26,7 – 37,9 mm 

(Hadiaty, 2007).  

 

 
Gambar 2. Perbedaan morfologi ikan rainbow celebes (Marosatherina ladigesi), 

atas: ikan jantan, bawah: betina (Hadiaty, 2007). 

 

Tubuh ikan rainbow celebes (Marosatherina ladigesi) transparan, sehingga 

organ dalamnya tembus pandang, bisa juga nampak dengan terang terlebih 

gelembung renangnya. Warna dominan ditubuhnya ialah hijau tosca metalik, 

nampak warna kuning terang dan juga berwarna hitam. Seandainya dipandang 

dari samping, ada garis hijau tosca metalik pada pertengahan tubuhnya, semula 

berupa bintik-bintik yang kemudian menyerupai garis dan kian melebar kearah 

batang ekor. Sisik punggung dengan bintik-bintik keperakan dibagian distal-nya. 

Sisik ventral tubuh dari belakang sirip punggung pertama hingga batang ekor 

berwama kuning kunyit. Moncong yang meruncing berwarna kekuningan. Bola 

mata ditengahnya berwarna hitam suram, di sebelah atas ditemui semacam 

pemulas mata berwarna kuning-hijau keemasanOperkulum mempunyai warna 

yang sama akan namun samar-samar. Segala sirip dengan ujung berwarna putih, 

kecuali sirip punggung pertama yang berwarna hitam legam atau keabuan dengan 

ujung berwarna kuning kunyit. Sirip dada hyalin dengan semburat kekuningan. di 

komponen distal. Sirip perut kuning kunyit di komponen proximal. Sirip 
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punggung kedua berwama kuning hitam dan warna putih diujungnya. Sirip yang 

berwarna hitam ini terpisah dari yang kuning. Pada waktu tertentu, sirip ini bisa 

tegak, terbentang, secara khusus saat masa reproduksi dan menyeramkan bagi 

pejantan lain yang akan mendekati betina. Sirip ekor dengan tepi atas dan bawah 

berwarna kuning kunyit, sedang komponen tengahnya hyalin (Hadyati, 2007).  

 

2.2 Siklus Hidup Ikan Rainbow Celebes (Marosatherina ladigesi) 

Ikan rainbow celebes (Marosatherina ladigesi) mulai kawin pada malam 

hari hingga pagi. Telur yang dibuahi berwarna bening, sedangkan telur yang tidak 

dibuahi berwarna putih ( Jayadi et al., 2018). Perkembangan embrio pada ikan 

rainbow celebes (Marosatherina ladigesi) terdiri atas beberapa tahap yaitu tahap 

blastodisc, tahap blastula, tahap gastrula, dan tahap segmentasi. Tahap blastodisc 

ialah tahap dimana pelaksanaan permulaan perkembangan embrio ikan dan 

diawali dikala sel telor dan sel air mani menyusun zigot. Tahap blastula adalah 

tahap yang sangat sensitif dalam perkembangan telur sebelum sampai pada tahap 

embrio. Tahap gastrula, tahap dimana sel-sel blastoderm (lapisan tunggal) 

menyebar ke kuning telur. Kemudian pada tahap segmentasi bintik mata dan 

pigmen tubuh yang ada di kepala terbentuk dan sirip dada juga mulai terbentuk. 

Ikan rainbow celebes (Marosatherina ladigesi) mempunyai telur yang menempel 

pada substrat hingga menetas menjadi larva. Larva merupakan fase yang paling 

kritis dalam siklus hidup ikan sehingga setelah proses penetasan, kehidupan larva 

sepenuhnya bergantung pada sumber makanan atau cadangan energi yang telah 

disiapkan induknya sebelum akhirnya mendapat makanan dari lingkungan 

(Nasyrah et al., 2020). 

 Perkembangan pada larva ikan rainbow celebes (Marosatherina ladigesi) 

dibagi menjadi tahap terbentuknya kantung kuning, tahap sebelum terjadi gerakan, 

terjadi gerakan dan setelah terjadi gerakan. Mata larva mulai terbentuk dan 

tumbuh sebelum menetas. Bentuk tubuh ikan rainbow celebes (Marosatherina 

ladigesi) akan berubah pada tahap sebelum terjadi gerakan. Pada tahap sebelum 

terjadi gerakan, terjadi perubahan pada tubuh, morfologi, metabolisme dan 

perilaku yang bergantung pada jenis ikan. Setelah melewati fase larva 

terbentuklah ikan muda. Ikan muda ini memiliki bentuk yang hampir sama dengan 

ikan dewasa. Pada fase ini juga, ikan muda sudah mulai terbentuk organ organ 

yang sebagian besar dimiliki oleh ikan dewasa. Pada fase larva ke ikan dewasa 

bisa dikatakan bahwa ikan tersebut rentan dengan kematian. Oleh sebab itu, 

terkadang jumlah larva yang berhasil menjadi ikan dewasa tidak banyak. Setelah 

ikan muda berkembang menjadi ikan dewasa, maka struktur tubuhnya semakin 

kuat dibandingkan dengan ikan muda. Kemudian organ tubuhnya juga sudah 

mulai matang dan berfungsi secara sempurna (Jayadi et al., 2018). 

 

2.3 Rumput Laut Sargassum (Sargassum sp.) 

 Alga coklat (Sargassum sp.) adalah salah satu rumput laut yang dapat 

ditemukan dengan mudah diseluruh perairan Indonesia (Kadi, 2005 dalam Sahara 

et al., 2015). Bagian utama dari Sargassum yaitu karbohidrat, sedangkan bagian 

lainnya adalah protein, lemak, abu (sodium dan potasium) dan air (Hastarina, 

2011). Sargassum sp. merupakan alga coklat yang hidup pada habitat perairan 
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yang memiliki karang dengan kedalaman 0,5 - 10 m. (Sargassum sp.) mempunyai 

material immunostimulan yang terbukti meningkatkan metode ketahanan tubuh 

dan resistensinya terhadap bakteri patogen. Lingkungan tempat tumbuh 

Sargassum terpenting di tempat perairan yang bening dan bersih dengan substrat 

dasar batu karang, karang mati, batuan vulkanik, dan benda-benda yang bersifat 

sangat besar yang berada di dasar perairan. Sargassum bisa tumbuh sepanjang 

tahun (Kadi, 2005 dalam Muslimin dan Wiwin, 2017). 

Rumput laut sargassum (Sargassum sp.) merupakan bagian dari kelompok 

rumput laut cokelat (Phaeophyceae) dan genus terbesar dari famili Sargassaceae. 

Adapun klasifikasi sargassum adalah sebagai berikut (Dawes, 1981; Estiati 1994; 

Tjitrosoepomo, 2001; 2005 dalam Pakidi dan Hidayat, 2017): 

Divisi  : Thallophyta 

Kelas  : Phaeophyceae 

Ordo  : Fucales  

Famili : Sargassaceae  

Genus : Sargassum  

Spesies: Sargassum sp.  

 

 
Gambar 3. Rumput laut sargassum (Sargassum sp.)  

(Pakidi dan Hidayat, 2017) 

 

Ada beberapa jenis alga cokelat yang ditemukan diletak geografis Indonesia 

salah satunya adalah Sargassum. Jenis Sargassum ini memiliki thallus silindris 

dan berduri kecil. Thallus bercabang dan percabangan ini dinamakan pinnatus 

alternates sedangkan anak percabangannya merupakan daun. Tiap-tiap 

percabangan terdapat gelembung udara berbentuk bulat yang disebut Bladder. 

Bladder berfungsi untuk menopang cabang-cabang thallus terapung ke arah 

permukaan air agar mendapatkan intensitas cahaya matahari (Kadi, 2005). Thallus 

sedikit datar, licin tetapi batang utama bulat dan agak kasar. Panjang pinnatus 

alternates antara 30-50 cm. daun berbentuk oval memanjang 40 x 10 mm dan 

terdapat urat tengah daun (IPTEKnet 2002 dalam Pakidi dan Hidayat, 2017). 

Mempunyai gelembung udara (bladder), ukuran panjang umumnya mencapai 3-7 

meter, warna thallus umumnya coklat (Aslan, 1991 dalam Pakidi dan Hidayat, 

2017). Sargassum (Sargassum sp.) biasanya di cirikan oleh 3 sifat yaitu adanya 

pigmen cokelat yang menutupi warna hijau, hasil fotosintesis disimpan dalam 

bentuk laminaran dan algin serta adanya flagel (Dawes, 1981; Tjitrosoepomo, 

2005 dalam Pakidi dan Hidayat, 2017). Rumput laut sargassum (Sargassum sp.) 

mengandung antibakteri, antivirus, dan anti jamur (Kusumaningrum et al., 2007 

dalam Pakidi dan Hidayat, 2017). Antioksidan yang terdapat pada alga cokelat 
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sargassum (Sargassum sp.) juga mampu menghambat kerusakan yang 

ditimbulkan oleh radikal bebas pada produk seperti minyak ikan. 

 

2.4 Pakan Sinbiotik 

Sinbiotik ialah kombinasi probiotik dan prebiotik yang bisa meningkatkan 

kwalitas pakan efisiensi, pertumbuhan, kelangsungan hidup ikan (Pangaribuan et 

al., 2017). Sinbiotik merujuk pada suplemen nutrisi yang menggabungkan 

probiotik dan prebiotik (Widanarni et al., 2014). Menurut sebagian penelitian 

memperlihatkan bahwa sinbiotik yang diberi via pakan secara tepat sasaran bisa 

meningkatkan pertumbuhan dan meningkatkan imunitas pada ikan (Geraylou et 

al., 2013). 

Penambahan sinbiotik dalam pakan ikan bisa meningkatkan efisiensi pakan, 

kecernaan protein dan laju pertumbuhan yang spesifik serta kelangsungan hidup, 

hasil ini betul-betul baik dibandingi tanpa pemberian sinbiotik. Kecuali itu 

aplikasi sinbiotik bisa meningkatkan reaksi imun sebab kapabel mempertahankan 

kelangsungan hidup ikan yang lebih tinggi (Pangaribuan et al., 2017) 

 

2.5 Kaitan antara pakan sinbiotik dan rumput laut sargassum 

(Sagassum sp.) terhadap pertumbuhan ikan rainbow celebes 

(Marosatherina ladigesi) 

Setiap jenis ikan perlu memperhatikan dan mempertimbangkan saat 

pemberian pakan karena ikan memiliki kebutuhan protein yang berbeda-beda 

(Garcia et al., 2012 dalam Jayadi et al., 2020). Dapat kita ketahui bahwa protein 

merupakan komponen yang lebih mahal pada pakan ikan, sehingga perlu kadar 

yang optimal agar lebih efisien biaya pakan dan optimal pertumbuhannya 

(Fernandes et al., 2016). Protein dalam pakan merupakan bahan yang perlu 

dioptimalkan kandungannya pada pakan yang diberikan ikan karena dapat 

memaksimalkan pertumbuhan dalam pembentukan jaringan tubuh (Bhatnagar dan 

Dhillon, 2017).  

Pengaruh kadar protein pada ikan rainbow celebes mencapai 40%, 50% dan 

60% memberikan pengaruh terhadap performa pertumbuhan, kelangsungan hidup, 

kandungan protein tubuh yang berbeda (Jayadi et al., 2020). Pemberian kadar 

protein 50% dan 60% memberikan pertumbuhan terbaik, dan kadar terbaik untuk 

kelangsungan hidup dan kandungan protein dalam tubuh pada kadar protein 60%. 

Adapun pertumbuhan berat, kandungan protein tubuh dan kelangsungan hidup 

ikan rainbow celebes pada kadar protein 40%, 50% dan 60%. (Raseduzzaman et 

al., 2014 dalam Jayadi et al., 2020) mengatakan bahwa, jika kelebihan protein 

dalam pakan akan menyebabkan ekskresi amonia banyak, sehingga bisa 

mempengaruhi kualitas air pada ikan. Selain itu juga menurut Astari et al., (2016) 

bahwa pengaruh penambahan pakan sargassum (Sargassum sp.) dapat 

memberikan warna alami yang dapat meningkatkan kecerahan warna kuning 

orange pada sisik ikan.  
 

  


